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ABSTRAK

Hubungan antara principal dan agent saling mempengaruhi satu sama lain. Hal ini
menyebabkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Konflik kepentingan antara
principal dan agent terjadi ketika pihak manajemen mempunyai tujuan lain yang
bertentangan dengan tujuan utama perusahaan. Untuk memastikan tidak terjadi konflik
kepentingan tersebut diperlukan peran auditor dengan jasa audit atas laporan keuangan
perusahaan.

Auditor switching dapat terjadi karena konflik kepentingan antara principal
dan agent. Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik
yang dilakukan oleh perusahaan klien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menginventarisasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan
auditor switching di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data dikumpulkan dengan
teknik penelitian kepustakaan, sehingga diperoleh data sekunder berupa artikel penelitian
terdahulu yang berasal dari Indonesia. Artikel penelitian terdahulu yang dikumpulkan
sebanyak 27 artikel. Hasil penelitian terdahulu tersebut kemudian dianalisis kembali untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor switching.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan auditor switching dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu client-related factors dan auditor-related factors. Faktor-faktor yang berasal
dari client-related factors yang diidentifikasi meliputi pergantian manajemen, ukuran
perusahaan klien, pertumbuhan perusahaan, kesulitan keuangan, dan kepemilikan publik.
Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari auditor-related factors terdiri dari opini auditor,
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), opini going concern, reputasi auditor, dan kualitas
audit. Lalu disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi auditor switching
secara konsisten adalah pergantian manajemen, opini auditor, dan ukuran KAP.

Kata kunci: auditor switching, penelitian literatur, faktor yang berpengaruh



ABSTRACT

The relationship between principal and agent affects each other. This causes a conflict of
interest between principal and agent. Conflicts of interest between the principal and the
agent occur when the management has other objectives which are different with the main
objectives of the company. Therefore, the role of the auditor is needed to give assurance that
there is no conflict of interest by conduting audit services.

The auditor switching is a manifestation of a conflict of interest between
principal and agent. Auditor switching is a change of auditor or Public Accounting Firm
conducted by the client company. The purpose of this study is to know and to identify factors
that can affect companies doing auditor switching in Indonesia.

This research uses a descriptive method. The data is collected by literature
research techniques, by obtaining secondary data in the form of previous research articles
originating from Indonesia. There are 27 relevant articles from previous studies. These
previous research result was then re-analyzed to determine some factors that could affect the
auditor switching.

The result of this reserach shows that factors that may affect the company in
conducting auditor switching are classified as client-related factors and auditor-related
factors. Client-related factors consist of management changes, company size, company
growth, financial condition, and financial distresss. Auditor-related factors consist of audit
opinion, Public Accounting Firm’s reputation, Public Accounting Firm’s size, going concern
opinion, and quality audit. Then it is concluded that there are three factors influence auditor
switching such as management changes, audit opinion, and Public Accounting Firm’s size.

Keywords: auditor switching, literature research, influencing factors
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Hubungan antara principal dan agent saling mempengaruhi satu sama lain. Agency
theory menjelaskan adanya hubungan kontrak antara principal selaku pemilik
perusahaan dan agent selaku manajemen perusahaan. Principal memberikan
wewenang kepada agent dalam melaksanakan operasional perusahaan. Terkadang,
kepentingan yang dimiliki agent berbeda dengan kepentingan principal. Masalah
keagenan timbul karena adanya konflik kepentingan. Konflik kepentingan yang
terjadi antara principal dan agent disebabkan karena adanya asymmetry information.
Asymmetry information terjadi ketika informasi yang dimiliki pihak agent lebih
banyak dibandingkan dengan informasi yang dimiliki oleh pihak principal. Hal
tersebut karena principal memiliki keterbatasan dalam mengakses data perusahaan.
Dengan adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent, maka dibutuhkan
pihak independen dan kompeten untuk melakukan proses pemeriksaan terhadap
aktivitas perusahaan. Aktivitas perusahaan dinilai melalui kinerja keuangan yang
tercermin dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak
agent kepada principal atas pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan
kepadanya. Laporan keuangan berperan dalam penyampaian informasi keuangan
suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan
keuangan, baik pihak internal maupun eksternal. Pihak internal antara lain, karyawan
perusahaan, pihak manajemen, dan direksi. Sedangkan pihak eksternal antara lain,
investor (pemegang saham), kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Mengingat
banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan,
maka informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki karakteristik
andal. Keandalan dari informasi yang terdapat pada laporan keuangan ini menjadi
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan.
Namun, karena perbedaan kepentingan antara principal dan agent, laporan keuangan

yang disajikan perusahaan sering kali tidak wajar serta mengandung unsur error dan



juga fraud yang dilakukan oleh personil yang ada dalam perusahaan. Hal ini tentu
merugikan para pengguna laporan keuangan.

Untuk menjamin kewajaran dari laporan keuangan maka diperlukan
adanya audit terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor atau akuntan
publik yang independen dan kompeten. Hal ini ditujukan agar pengguna laporan
keuangan memperoleh informasi yang andal agar dapat mengambil keputusan
dengan tepat. Akuntan publik atau auditor adalah pihak yang dianggap mampu
menjembatani kepentingan antara pihak principal dan agent. Menurut Arens, dkk.
(2017:169), auditor berperan untuk memberi opini pada laporan keuangan mengenai
apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, bebas dari salah saji yang material,
dan sesuai dengan peraturan akuntansi yang berlaku.

Independensi akuntan publik mencakup dua aspek, yaitu: (1)
independence of mind, dan (2) independence of appearance. Independence of mind
mencerminkan pikiran auditor yang memampukan audit dilakukan dengan sikap yang
tidak bias atau adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam mempertimbangkan
fakta-fakta dan tidak memihak di dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.
Sedangkan independence of appearance merupakan interpretasi orang lain mengenai
independensi dari auditor (Arens, dkk. 2017:113).

Ditinjau dari independence of appearance, salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi independensi seorang auditor adalah lamanya perikatan kerja
audit (audit tenure) dengan perusahaan klien. Perikatan audit yang lama
menyebabkan hubungan yang nyaman antara auditor dan pihak manajemen.
Hubungan auditor dengan klien yang nyaman membuat auditor dan klien terikat
secara emosional sehingga menimbulkan krisis independensi yang menyebabkan
auditor menjadi tidak independen dalam melaksanakan tugasnya. Adanya hubungan
yang semakin dekat antara auditor dengan klien membuat auditor cenderung
berpihak terhadap kepentingan manajemen.

Salah satu upaya untuk menjaga objektivitas dan independensi auditor
serta menjaga kepercayaan pengguna laporan keuangan dan kepercayaan publik
terkait fungsi audit dan hubungannya dengan masa perikatan yang lama adalah
dengan melakukan auditor switching. Auditor switching merupakan perpindahan

auditor (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien. Berdasarkan sifatnya auditor



switching memiliki dua sifat, yaitu wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary).
Auditor switching yang bersifat mandatory, merupakan tindakan kepatuhan atau
kewajiban pergantian auditor dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan oleh pemerintah. Peraturan mengenai auditor switching ini bertujuan
untuk tetap menjaga independensi auditor yang ditakutkan akan menurun seiring
semakin lamanya audit tenure. Sedangkan auditor switching yang bersifat voluntary
terjadi apabila klien mengganti auditornya, ketika tidak ada peraturan yang
mewajibkannya untuk melakukan pergantian auditor (inisiatif klien). Faktor-faktor
yang mempengaruhi auditor switching yang bersifat voluntary bisa dari eksternal
(auditor-related factors), maupun internal perusahaan (client-related factors)
(Chadegani, dkk. 2011:160).

Auditor switching mulai menjadi sorotan ketika terkuaknya kasus
kegagalan KAP Arthur Anderson dalam mempertahankan independensinya terhadap
kliennya Enron di awal tahun 2000. Sebagai respon atas kasus tersebut, Securities
and Exchange Commision (SEC) menerbitkan Sarbanes-Oxley Acts (SOX) pada
pertengahan tahun 2002, yang mengatur pembatasan maksimal penggunaan jasa
akuntan publik selama lima (5) tahun. Aturan SOX bertujuan untuk menjaga
independensi dari akuntan publik. Di Indonesia, peraturan tersebut di respon dengan
diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik dan Peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM) No. Kep-20/PM/2002 tentang Independensi Akuntan
yang Memberikan Jasa Audit di Pasar Modal. Revisi terbaru atas peraturan ini adalah
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017 Pasal 16 tentang
Pembatasan Penggunaan Jasa Audit. Peraturan terbaru ini menyatakan bahwa pihak
yang melaksanakan kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit
atas informasi keuangan historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama
tiga (3) tahun buku berturut-turut. Sementara itu, pembatasan penggunaan jasa dari
KAP tergantung pada hasil evaluasi Komite Audit terhadap potensi risiko atas
penggunaan jasa dari KAP yang sama secara berturut-turut untuk kurun waktu yang
cukup panjang.

Dalam kasus Enron Corporation, KAP Arthur Andersen sudah

mengaudit Enron dalam waktu yang cukup lama, yaitu selama 16 tahun. Lamanya



waktu perikatan antara Enron dan KAP Arthur Andersen menyebabkan hubungan
antara keduanya menjadi sangat dekat. Ditambah lagi dengan adanya karyawan dan
petinggi-petinggi Enron yang berasal dari KAP Andersen sehingga KAP menjadi
tidak independen. Tidak adanya independensi dari KAP menyebabkan menurunnya
kualitas audit laporan keuangan. Hal ini menyebabkan hilangnya kepercayaan publik
terhadap KAP. Penyebab lain yang mengikis independensi KAP yaitu karena adanya
tenure yang lama dalam audit yang mengakibatkan KAP ingin menjaga kerja sama
dan hubungan yang baik dengan kliennya sehingga opini yang dikeluarkan bersifat
ingin menyenangkan klien dan mengorbankan kualitas audit.

Beberapa kasus skandal akuntansi lain yang terjadi di Amerika Serikat
antara lain kasus WorldCom, Xerox, Tyco, Brothers, dan Waste Management,
menyebabkan para regulator membuat peraturan yang ketat mengenai audit, salah
satunya mengenai waktu perikatan auditor terhadap kliennya, karena adanya
kecurangan laporan keuangan ini berhubungan dengan terlibatnya akuntan publik.

Jika perusahaan mengganti akuntan publik atau KAP yang telah
mengauditnya secara mandatory hal tersebut tidak akan menjadi pertanyaan karena
merupakan auditor switching berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan. Namun jika terjadi pergantian auditor di luar ketentuan
peraturan yang telah ditetapkan maka akan menimbulkan pertanyaan bahkan
kecurigaan sehingga penting untuk diketahui faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebabnya, sehingga fokus utama peneliti adalah auditor switching yang bersifat
voluntary. Motivasi perusahaan untuk melakukan auditor switching secara voluntary
menarik untuk dieliti, karena terdapat banyak faktor yang dapat melatarbelakangi
keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching.

Faktor-faktor mengenai pergantian auditor memang sangat menarik
untuk dikaji, karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan untuk
melakukan pergantian auditor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari klien maupun
auditor. Penelitian ini melakukan studi literatur untuk mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia.



1.2

Rumusan Masalah Penelitian

Berikut rumusan masalah yang diidentifikasi berdasarkan latar belakang penelitian

yang telah diuraikan di atas:

1.

1.3.

Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan di Indonesia
melakukan auditor switching?
Apa saja faktor-faktor yang secara konsisten mempengaruhi perusahaan di

Indonesia melakukan auditor switching?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian yang

dilakukan antara lain:

1.

Untuk mengetahui dan menginventarisasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan di Indonesia melakukan auditor switching.
Untuk mengetahui dan menginventarisasi faktor-faktor yang secara konsisten
mempengaruhi perusahaan di Indonesia melakukan auditor switching.

Studi literatur yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain:

a. Auditor

Menjadi bahan informasi untuk auditor mengenai praktik auditor switching
yang terjadi dan sebagai landasan untuk menghasilkan audit yang berkualitas.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan mengenai penelitian
yang sejenis dan sebagai referensi untuk pengembangan peneliti selanjutnya
untuk mengkaji topik terkait auditor switching dan faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching.

Pembaca

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan kepada pembaca mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
auditor switching.

Perusahaan (Klien)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan

dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan terkait auditor switching.



1.4. Kerangka Pemikiran

Menurut Arens, dkk. (2017:28), audit adalah proses mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti-bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan
kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan. Audit laporan keuangan
dilakukan oleh akuntan publik atau auditor yang memiliki kriteria independen dan
kompeten. Auditor berperan dalam melakukan pengawasan dan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan secara independen sebagai monitoring dalam hubungan
antara principal dan agent.

Independensi menurut Arens, dkk. (2017:113) terdiri dari
independence of mind dan independence of appearance. Independence of mind
mencerminkan pikiran auditor yang memampukan audit dilakukan dengan sikap
yang tidak bias. Independence in appearance merupakan interpretasi orang lain
mengenai independensi dari auditor. Jika auditor menemukan salah saji yang
material dalam laporan keuangan klien, auditor harus melaporkan kesalahan tersebut
dalam laporan audit yang dibuatnya. Auditor tidak boleh memihak pada pihak
manapun. Tugas yang dilakukannya harus apa adanya sesuai dengan standar
akuntansi dan peraturan yang berlaku. Akan tetapi, independensi auditor dapat
terganggu karena hubungan yang erat antara klien dengan auditornya.

Salah satu upaya untuk menjaga objektivitas dan independensi auditor
serta menjaga kepercayaan pengguna laporan keuangan terkait fungsi audit dan
hubungannya dengan masa perikatan yang lama adalah dengan melakukan
pergantian auditor (auditor switching). Berdasarkan sifatnya auditor switching
memiliki dua sifat, yaitu voluntary dan mandatory. Auditor switching yang bersifat
mandatory, merupakan tindakan kepatuhan atau kewajiban pergantian auditor dalam
kurun waktu tertentu sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah.
Sedangkan auditor switching yang bersifat voluntary terjadi apabila klien mengganti
auditornya, ketika tidak ada peraturan yang mewajibkannya untuk melakukan
pergantian auditor.

Praktik mengenai auditor switching ini dilandasi oleh agency theory.
Dalam agency theory pemilik perusahaan atau pemegang saham diperlakukan
sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agent, dimana manajemen

merupakan pihak yang dikontrak oleh pemilik perusahaan untuk bekerja demi



kepentingan pemilik perusahaan. Masalah agensi timbul karena adanya konflik
kepentingan dan asimetri informasi antara principal dan agent. Konflik-konflik
tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap hal-hal yang dapat menyebabkan
perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary. Manajemen sebagai pihak
agent mempunyai otoritas untuk membuat keputusan-keputusan yang dianggap
perlu, karena salah satu fungsi yang dimiliki manajemen itu sendiri yaitu decision
making. Salah satunya yaitu keputusan untuk melakukan auditor switching secara
voluntary.

Auditor switching yang bersifat voluntary dapat disebabkan oleh
faktor internal (client-related factors) dan faktor eksternal (auditor-related factors).
Faktor internal (client-related factors) diantaranya seperti: pergantian manajemen,
persentase perubahan return on assets (ROA), ukuran perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, kesulitan keuangan, merger, ekspansi, dan kepemilikan publik.
Sedangkan faktor eksternal (auditor-related factors) diantaranya seperti: opini audit,
ukuran Kantor Akuntan Publik, opini going concern, reputasi auditor, fee audit, dan
kualitas audit.

Penelitian mengenai auditor switching telah banyak dilakukan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary. Dengan
mengetahui faktor-faktor tersebut, maka penyebab kecenderungan perusahaan di

Indonesia melakukan auditor switching dapat diketahui.

Gambar 1.1.
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